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B. Hasil dan Pembahasan 

Keluarga merupakan institusi pendidikan utama dan pertama bagi anak. Karena anak 

untuk pertama kalinya mengenal pendidikan di lingkungan keluarga, sebelum mengenal 

masyarakat yang lebih luas. Lingkungan keluarga merupakan tempat di mana anak-anak 

dibesarkan dan merupakan lingkungan yang pertama kali dijalanai oleh seorang anak di 

dalam mengarungi hidupnya, sehingga apa yang dilihat dan dirasakan oleh anak-anak 

dalam keluarga akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwa seorang 

anak. 

Agar anak-anak memiliki moral yang baik, langkah pertama yang harus ditanamkan 

kepada anak-anak adalah nilai-nilai keimanan supaya anak-anak memiliki keimanan yang 

kuat. Proses pembinaan nilai-nilai keimanan yang harus ditanamkan kepada anak-anak, 

dapat dimulai sejak anak lahir sampai ia dewasa. Bersamaan dengan itu, anak-anak juga 



dibimbing mengenai nilai-nilai moral itu sendiri, seperti cara bertutur kata yang baik, 

berpakaian yang baik, bergaul dengan baik, dan lain- lainnya. Kepada anak-anak juga 

ditanamkan sifat-sifat yang baik, seperti nilai-nilai kejujuran, keadilan, hidup serderhana, 

sabar dan lain-lainnya. 

Moral sangat penting bagi anak-anak, masyarakat, bangsa dan ummat. Kalau moral rusak, 

ketenteraman dan kehormatan bangsa itu akan hilang. Oleh karena itu, untuk memelihara 

kelangsungan hidup sebagai bangsa yang terhormat, maka perlu sekali memperhatikan 

pendidikan moral, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

faktor-faktor kemerosotan moral tersebut, yang terpenting adalah: 

1. Kurang tertanamnya nilai-nilai keimanan pada anak-anak. 

2. Lingkungan masyarakat yang kurang sehat. 

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestinya, baik di rumah tangga, 

sekolah maupun masyarakat. 

4. Suasana rumah tangga yang kurang baik. 

5. Diperkenalkannya secara populer obat-obat terlarang dan alat-alat anti hamil. 

6. Banyaknya tulisan-tulisan,gambar-gambar,siaran-siaran,kesenian- kesenian 

yang tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntunan moral. 

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang (leisure time) dengan 

cara yang baik, dan yang membawa kepada pembinaan moral. 

8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi 

anak-anak dan pemuda-pemuda. 

9. Pengaruh westernisasi, yaitu berupa yahudinisasi dan kristenisasi. 

 Agar anak-anak memiliki moral yang baik dan terhindar dari pelanggaran- pelanggaran 

moral, maka perlu adanya pembinaan sejak dini kepada anak-anak dalam keluarga dan 

adanya kerjasama antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebaik apa pun pendidikan 

moral dalam keluarga tanpa adanya dukungan dari sekolah dan masyarakat, sulit bagi 

anak-anak untuk memiliki moral yang baik. Begitu juga pendidikan moral di sekolah, 

tanpa adanya dukungan dari keluarga dan masyarakat sulit bagi anak untuk memiliki 

moral yang baik. Dengan demikian, ketiga jenis lembaga ini tidak bisa dipisahkan dan 

harus saling mendukung. 

 

 

 


